
                   p-ISSN: 2655-9226

                   e-ISSN: 2655-9218  

 

Jurnal Abdimas Kesehatan (JAK), Juni 2025, 7 (2): 427-432 
Available Online  https://jak.ubr.ac.id/index.php/jak  

DOI: 10.36565/jak.v7i2.938 

 

427 |  
Diterbitkan Oleh:  
LPPM Universitas Baiturrahim 

Submitted: 08/05/2025 
Accepted : 31/05/2025 
Published: 30/06/2025 

 

Program Interaktif Penunjang Pencegahan Stunting di Dusun Wulung, 

Desa Soronalan, Kabupaten Magelang 
 

 Abraham Qodry Noor Saputra 1, Clarisa Radya Naweswara2, Davina Maureen Marsandah Dzahrah3, 

Latiefah Nur Hidayah 4, Pipit Dwi Kurniasari5, Putri Nazmah Abriwiyanti6, Rizki Kurniawan 

Saputra7, Tri Mulyaningsih8.  
1-8Program Studi Sarjana Terapan Sanitasi Lingkungan, Jurusan Kesehatan Lingkungan, Poltekkes Kemenkes 

Yogyakarta, Jl. Tata Bumi No.3, Banyuraden, Kec. Gamping, Kabupaten Sleman, 55293,  Daerah Istimewa 

Yogyakarta, Indonesia. 

*Email Korespondensi: info@poltekkesjogja.ac.id   

 
Abstract  

Based on data from the Electronic Community-Basd Nutrition Recording and Reporting System (E-

PPGBM) in Magelang Regency, the stunting rate decreased from 20.23% in 2020 to 14.76% in 2021 

and further decline to 13.11% in 2022. However, in 2023 the rate increased again to 15.22%. 

Specifically, in Sawangan District as of November 2024, the stunting rate reached 19.7% with a total 

of 567 cases. Sawangan Village alone recorded a prevalence of 20.61%, accounting for 40 cases. 

The low intake of fruits and vegetables among children, along with cases of malnutrition in Wulung 

Hamlet, Soronalan Village, Sawangan District, Magelang Regency, became the main driving factors 

for organizing this series of interactive programs. These programs consist of nutrition food 

preparation sessions, nutritious food distribution, and socialization of the “Isi Piringku” concept. 

The aim of these programs is to encourage healthy and appealing food alternatives for children and 

to introduce the “Isi Piringku” module to help them better understand the concept of balanced 

nutrition. The Residents of Wulung Hamlet respnded very positively to the implemtation of these 

interactive programs as a part of the ffort to prevent stunting among children. 
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Abstrak 

Berdasarkan data dari Sistem Pencatatan dan Pelaporan Gizi Berbasis Masyarakat Elektronik (E-

PPGBM) Kabupaten Magelang, angka stunting menurun dari 20,23% pada tahun 2020 menjadi 

14,76% pada tahun 2021, dan kembali turun menjadi 13,11% pada tahun 2022. Namun pada tahun 

2023 meningkat kembali menjadi 15,22%. Secara khusus, di Kecamatan Sawangan per November 

2024, angka stunting mencapai 19,7% dengan total 567 kasus. Desa Sawangan sendiri memiliki 

prevalensi mencapai 20,61% dengan jumlah 40 kasus. Rendahnya asupan buah dan sayur pada anak-

anak, ditambah dengan kasus kurang gizi di Dusun Wulung, Desa Soronalan, Kecamatan Sawangan, 

Kabupaten Magelang, menjadi faktor utama diselenggarakannya rangkaian program interaktif ini. 

Program interaktif ini terdiri dari program pembuatan makanan bergizi, pemberian makanan bergizi, 

dan sosialisasi “Isi Piringku”. Program tersebut bertujuan untuk mendorong alternatif makanan sehat 

yang menarik bagi anak-anak, mengenalkan modul “Isi Piringku” guna embantu anak-anak 

memahami konsep gizi seimbang. Warga Dusun Wulung memberikan respon yang sangat positif 

terhadap pelaksanaan program interaktif ini dalam upaya pencegahan stunting pada anak. 

 

Kata Kunci: penyehatan makanan, sanitasi lingkungan, stunting  
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PENDAHULUAN  

Dusun Wulung merupakan salah satu wilayah yang berada di Desa Soronalan, 

Kecamatan Sawangan, Kabupaten Magelang, yang saat ini menghadapi permasalahan serius 

terkait gizi anak, khususnya stunting. Stunting merupakan suatu keadaan malnutrisi yang 

berkaitan dengan inadekuatnya zat gizi di masa lalu sehingga tergolong kedalam masalah 

gizi kronis 1. Penyebab utama stunting yaitu karena adanya masalah terhadap asupan gizi 

atau kurangnya asupan gizi pada anak dalam jangka waktu panjang2. Salah satu bentuk 

ketidakcukupan gizi yang umum dijumpai adalah rendahnya konsumsi buah dan sayur pada 

anak-anak, yang merupakan permasalahan kesehatan masyarakat yang perlu segera 

ditangani.  

Secara nasional, laporan Kementerian Kesehatan RI melalui Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas) pada tahun 2024 dilaporkan kasus stunting di Indonesia masih kedalam 

golongan tinggi karena mencapai angka 24,4% pada tahun 2021, kemudian mengalami 

penurunan di tahun 2022 menjadi 21,6%, pada tahun 2023 mencapai 17,8% dan ditargetkan 

menjadi 14% pada tahun 2024 3. Pada tingkat lokal, berdasarkan data Elektronik Pencatatan 

dan Pelaporan Gizi Berbasis Masyarakat atau E-PPGBM Kabupaten Magelang, angka 

stunting dari angka 20,23% pada tahun 2020 menjadi 14,76% pada tahun 2021 kemudian 

turun menjadi 13,11% pada tahun 2022, namun pada tahun 2023 mengalami kenaikan 

kembali menjadi 15,22% 4. Khusus di Kecamatan Sawangan per Bulan November 2024 

angka stunting mencapai 19,7% dengan jumlah 567 kasus. Desa Sawangan merupakan salah 

satu desa dnegan prevalensi tinggi, yakni mencapai angka 20,61% dengan jumlah 40 kasus. 

Fakta ini menunjukkan bahwa upaya intervensi gizi berbasis masyarakat sangat dibutuhkan 

untuk menekan angka stunting secara signifikan di wilayah ini. 

Permasalahan pola makan yang tidak sehat pada anak-anak dapat menghambat 

pertumbuhan dan perkembangan mereka, serta meningkatkan risiko terjadinya berbagai 

penyakit di kemudian hari. Sebuah penelitian oleh Fauziah pada Tahun 2023 menunjukkan 

bahwa terdapat korelasi antara konsumsi energi dengan prevalensi stunting pada anak. 

Kurangnya asupan energi yang bernutrisi secara langsung dapat berpengaruh dalam 

menghambatnya perkembangan fisik pada anak. Salah satu penyebabnya adalah kegagalan 

peran ibu dalam memberikan pola makan yang seimbang serta berkurangnya nafsu makan 

pada anak 5. Selain melalui makanan yang mengandung gizi alami yang memanfaatkan 

pemanfaatan pangan lokal, orang tua juga perlu memperhatikan informasi nilai gizi yang ada 

pada makanan dan minuman kemasan yang dikonsumsi oleh anak 6. 

Menanggapi situasi tersebut, telah dirancang dan dilaksanakan serangkaian program 

interaktif yang bertujuan untuk menekan angka stunting di Dusun Wulung, Desa Soronalan, 

Kecamatan Sawangan, Kabupaten Magelang. Program tersebut terdiri dari; Pelatihan 

Pembuatan Makanan Bergizi, Pemberian Makanan Bergizi, dan Penyuluhan Modul “Isi 

Piringku”. Dengan memanfaatkan pangan lokal atau pangan yang ada di sekitar masyarakat 

khususnya pada Dusun Wulung merupakan salah satu cara alternatif dalam mengatasi 

terbatasnya akses pangan keluarga.  

 

METODE  

Pelaksanaan kegiatan ini diawali pada 28 Januari 2025, dilaksanakan kegiatan 

pengenalan isi piringku melalui kegiatan menggambar. Sasaran dari kegiatan ini yaitu anak-

anak Dusun Wulung sebanyak 20 orang. Kegiatan diawali dengan penjelasan isi piringku, 

menggambar isi piringku, bernyanyi lagu isi piringku dan diakhiri dengan pembakian telur 

puyuh yang merupakan produk dari peternak di Dusun Wulung. Selanjutnya, pada 31 Januari 
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dilaksanakan kegiatan pembuatan makanan inovasi modern. Kegiatan ini diikuti oleh Ibu-

ibu Dusun Wulung sebanyak 15 orang. Kegiatan diawali dengan penjelasan maksud dan 

tujuan, demo memasak oleh fasilitator dan peserta serta mencicipi masakan inovasi nugget 

pisang. Kedua kegiatan yang dilaksanakan di Rumah Bapak Kepala Dusun Wulung tersebut 

mendapatkan antusiasme dari peserta. 

Kegiatan pendampingan yang dilakukan kepada ibu-ibu bertujuan untuk menambah 

referensi mengenai olahan makanan dari buah yang disukai anak-anak agar dapat 

meningkatkan selera makan anak untuk mengkonsumsi buah. Kemudian untuk kegiatan 

pendampingan yang dilakukan kepada anak-anak bertujuan untuk mengenalkan porsi 

makanan yang seimbang dalam satu piring agar meningkatkan pengetahuan anak-anak 

mengenai asupan gizi yang harus dikonsumsi. Pemberian makanan bergizi bertujuan 

mengenalkan dan menstimulasi anak tentang makanan sehat dan bergizi 7. 

 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pembuatan Makanan Bergizi 

Kegiatan pelatihan pembuatan makanan ini dilakukan pada tanggal 31 Januari 2025 

dengan sasaran ibu-ibu Dusun Wulung. Hal tersebut dilakukan karena kurangnya minat 

anak-anak untuk mengkonsumsi buah-buahan maupun sayuran yang memiliki banyak 

manfaat untuk kesehatan. Selain hal tersebut, Dusun Wulung memiliki kasus anak dengan 

gizi buruk. Sehingga dilakukan pelatihan pembuatan makanan dari buah pisang yaitu 

nugget pisang dengan harapan dapat meningkatkan selera makan anak untuk 

mengkonsumsi buah terutama buah pisang dan menjadi program interaktif dalam 

pencegahan stunting. Berikut merupakan resep nugget pisang 8. 

1. Pisang lebih kurang 20 buah dihaluskan terlebih dahulu.  

2. Ditambahkan tepung tapioka ¼ kg, telur 2 butir, gula pasir,sejumput garam dan susu 

kental manis secukupnya. 

3. Diaduk hingga tercampur dengan merata. d. Setelah tercampur semua, dimasukkan 

kedalam cetakan. 

4. Di kukus kurang lebih 30 menit dalam air mendidih.  

5. Setelah matang hasilnya akan padat, lalu dipotong sesuai selera. 

6.  Masukkan nugget pisang pada adonan tepung cair sebagai perekat, kemudian 

balurkan pada tepung roti. 

7. Kemudian nugget pisang siap digoreng. 

8. Setelah matang, tambahkan keju, coklat atau topping lainnya yang menarik untuk 

anak-anak.  

 

 
Gambar 1. Demo masak nugget pisang 

 
Gambar 2. Nugget pisang 
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Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan, ibu-ibu terlihat sangat antusias dengan 

bertanya tentang langkah-langkah yang belum dipahami dan langsung mencoba 

membuatnya sendiri selama kegiatan berlangsung. Hasil olahan yang telah dibuat juga 

dicicipi oleh ibu-ibu dan anak-anak yang hadir, dan respons mereka sangat positif. Salah 

satu anak yang mencoba nugget pisang terlihat sangat menikmati yang ditunjukan 

meminta lagi untuk makan nugget pisang. 

 

B. Pemberian Makanan Bergizi 

Pemberian makanan bergizi dilakukan bersamaan dengan sosialisasi isi piringku. 

Kegiatan ini dilakukan pada 28 Januari 2025, diikuti oleh sekitar 20 anak-anak Dusun 

Wulung. Pemberian makanan bergizi bertujuan untuk mengenalkan dan menstimulasi 

anak tentang makanan sehat dan bergizi. Memanfaatkan sumberdaya lokal, yang mana 

Dusun Wulung memiliki peternak burung puyuh. Telur puyuh yang digunakan diolah 

menjadi sate baceman telur puyuh. Telur puyuh dipilih karena mengandung vitality 

sebesar 168 kka, walaupun tidak sebanding dengan nasi 9, telur puyuh dapat membantu 

memenuhi kebutuhan energi pada balita. Kandungan protein hewani bermanfaat untuk 

meningkatkan sistem kekebalan tubuh, mendorong pertumbuhan dan perkembangan pada 

anak 10. Selain itu didukung penelitian, mengkonsumsi 1 jenis protein hewani dapat 

menurunkan 3,7 %  kejadian stunting 11. Hasil observasi menunjukkan bahwa anak-anak 

terlihat tertarik pada makanan yang diberikan. Sehingga perlu adanya upaya 

berkelanjutan dalam mengurangi masalah stunting. 

 

  
Gambar 3. Sate Telur Puyuh 

 

C. Sosialisasi Isi Piringku 

Kegiatan sosialisasi Isi piringku dilakukan pada 28 Januari 2025. Kegiatan isi 

piringku dilakukan dalam memperingati hari gizi nasional yang jatuh pada 25 januari 

2025. Kegiatan ini dilakukan bentuk upaya pengenalan porsi makanan yang simbang 

yang diperlukan bagi manusia. Kegiatan yang dilakukan dengan memberikan modul isi 

piringku dan menjelaskan mengenai porsi makanan yang seimbang. Penjelasan yang 

diberikan pada anak-anak yaitu mengenai pentingnya konsumsi gizi yang beragam , 

dengan membagi piring menjadi beberapa bagian, yaitu karbohidrat, protein, sayuran,dan 

buah. Kemudian anak-anak diberi waktu untuk menggambar porsi makanan isi piringku 

dengan bertujuan untuk membantu anak-anak lebih cepat untuk memahami cara 

menyusun piring yang sehat dengan cara yang menyenangkan. Dan bagi 3 anak yang 

menggambar modul isi piringku terbaik mendapatkan hadiah sebagai bentuk apresiasi. 
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Gambar 4. Menggambar isi piringku 

 
Gambar 5. Penyerahan doorprize 

 

KESIMPULAN  

Serangkaian program interaktif yang telah dilaksanakan yaitu terdiri dari; Pembuatan 

makanan bergizi dengan sasaran ibu-ibu, pemberian makanan bergizi dengan sasaran anak-

anak, dan sosialisasi “Isi Piringku” dengan sasaran anak-anak.Hasil observasi melalui 

program interaktif ini, menunjukkan bahwa peserta tertarik dalam kegiatan pemicuan 

pencegahan stunting dan memiliki respon yang positif pada setiap program yang 

dilaksanakan. Harapannya upaya pemicuan yang diberikan dapat berkelanjutan. Mengingat 

masalah stunting ini, bukan hanya dilakukan dalam sewaktu saja. Program interaktif ini 

dapat lebih optimal jika keterlibatan masyarakat ditingkatkan, khususnya melalui kader 

kesehatan dan ibu-ibu PKK. Pelatihan rutin dan diskusi kelompok dapat memperkuat 

pemahaman serta keberlanjutan program.  
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